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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan memegang peranan yang sangat pentiagndaéningkatan
kualitas sumber daya manusia, baik sosial, spiyitustelektual, maupun
profesional. Upaya peningkatan kualitas pendidikaanjadi prioritas utama dari
program pendidikan nasional saat ini, peningkdaalitas pendidikan bukan
hanya menjadi tugas pemerintah tetapi merupakagtery jawab bersama antara
pemerintah dan masyarakat. Proses peningkatartdsipkndidikan adalah upaya
yang kompleks karena menyangkut perencanaan, pasmdaman pengelolaan
proses pembelajaran.

Tujuan proses belajar mengajar secara ideal ygau semua peserta didik
dapat menguasai bahan belajar secara maksimal. iINtemwyata masalah yang
masih banyak diperbincangkan adalah rendahnya pautdidikan yang tercermin
dari rendahnya rata-rata hasil belajar. selairdélam pelaksanaanya masih ada
anggapan bahwa siswa dalam satu kelas mempunyainkeuan dan cara belajar
yang sama. Dengan pengajaran klasikal yang me$ibptmlah peserta didik
dengan pemberian pengajaran yang sama, tentuidakadejalan dengan asas
bahwa anak itu secara individual berbeda-beda d&damampuan dasarnya,
minat, kecepatan, dan lamban belajarnya. Perbedwhvidual peserta didik

semacam itu perlu mendapat perhatian guru di kedpsbila mereka



mengharapkan agar setiap anak dapat berhasil, gajpat mengembangkan
potensi yang dimilikinya secara penuh (Suryosubr2002).

Proses pendidikan dalam sistem persekolahan Indonesumnya belum
menerapkan pembelajaran hingga peserta didik meagowteri pelajaran secara
tuntas, akibatnya tidak aneh apabila masih banigakasyang belum menguasai
materi pelajaran. Kenyataan menunjukkan bahwa psetiawa dalam proses
belajar mengajar mempunyai hasil yang berbeda-bedsmperhatikan adanya
perbedaan dari setiap individu dalam belajar, péitari suatu pendekatan yang
sesuai agar hasil belajar yang dicapai dapat manpagstasi yang optimal sesuai
dengan kemampuannya. Pendekatan pembelajaran pgalagumumnya sudah
biasa digunakan atau yang sering disebut pendekatarensional, pada dasarnya
sama dengan pendekatan yang berpusat pada tgachef-centered approach).
Dalam pendekatan tersebut hampir seluruh kegigiambelajaran dikendalikan
sepenuhnya oleh guru, dengan kata lain “pendekktanvensional kurang
memperhatikan ketuntasan belajar khususnya keamtsswa secara individual”
(Hernawan, 2008). Menurut Bloom (Guskey, 2007) @guru disarankan untuk
menggunakan tes formatif sebagai alat belajar, batkagai umpan balik bagi
siswa terhadap kemajuan belajar mereka dan sepagduan untuk mengoreksi
kesalahan belajar’. Dengan kata lain bukan mend@gumpenilaian hanya sebagai
evaluasi pada setiap akhir pembelajaran, tetapprBlmmerekomendasikan untuk
menggunakannya sebagai bagian dari proses pembelajmmtuk mengenal

kesulitan belajar setiap individu dan untuk menlegapprosedur remedial, yaitu



dengan cara mempengaruhi proses belajar siswaunbklhjar tuntasnfastery
learning).

Menurut Kunandar (2008), “Fokus program sekolakabupada guru
yang akan dikerjakan, melainkan pada siswa dan g&ag dikerjakan”. Dengan
demikian, sekolah sebagai lembaga pendidikan bejikean memberikan
kesempatan belajar seluas-luasnya kepada setiapa s{gndividu) untuk
mengembangkan dirinyasdf realization) seoptimal mungkin sesuai dengan
potensi yang dimilikinya dan sesuai pula dengamasitlingkungan yang tersedia
(Usman, 1993). Menurut Suryosubroto (2002) dipagdaari sudut pendidikan,
konsep belajar tuntas memang cara belajar mengaja sangat menguntungkan
siswa, karena dengan cara tersebut setiap sisved digembangkan semaksimal
mungkin.

Ketuntasan dalam belajar pada dasarnya merupakain gendekatan
pembelajaran yang difokuskan pada penguasaan kaisep terhadap bahan
pelajaran yang dipelajari. Dalam pola ini ditentukaahwa seorang siswa yang
mempelajari satuan unit pelajaran tertentu dapapim#ah ke satuan unit
pembelajaran berikutnya jika siswa yang bersangkigiah menguasai sekurang-
kurangnya 75% dari kompetensi dasar yang ditetapkdalalui pembelajaran
tuntas ini siswa diberi peluang untuk maju sesuamgdn kemampuan dan
kecepatan mereka sendiri serta dapat meningkatka@mpt penguasaan
pembelajarannya” (Hernawan, 2008).

Setiap siswa adalah individu yang unik, yang memgpuntingkat

kemampuan, minat, dan bakat yang berbeda-beda. yYangimempunyai tingkat



kesabaran tinggi akan dapat menunjukan kepada -siswanya bahwa semua
orang mampu mempelajari sesuatu (termasuk matejapen di kelas), walaupun
dengan alokasi waktu dan upaya yang berbeda-bedaaBtuntas ini mengakui

dan mengakomodasi semua siswa yang mempunyai laetiegkat kemampuan,

minat dan bakat tadi asal diberi kondisi belajargyaesuai.

Mengingat setiap siswa mempunyai kecepatan dan rkeoen yang
berbeda-beda, tentunya waktu yang dibutuhkan sgosewa untuk mencapai
taraf penguasaan dalam menguasai suatu keteramgdi@m berlainan. Siswa
yang mengalami kemajuan yang sangat lambat, meimkaru perhatian,
pengulangan dan pembelajaran ekstra dari guru.aBarkan hal tersebut, maka
peneliti merasa tertarik untuk melakukan peneliti@mg berjudul Pengaruh
Pendekatan Belajar Tuntas (Mastery Learning) terhadap Penguasaan Konsep
Ekosistem pada Sswa SMP”.

B. RUMUSAN MASALAH

Merujuk pada uraian dalam latar belakang yanghtelikemukakan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian itu §8agaimanakah pengaruh
pendekatan belajar tuntagngstery learning) terhadap penguasaan konsep
ekosistem pada siswa SMP?”.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, untuk mestgserjdan
megarahkan penelitian yang akan dilakukan, makaatddpabarkan menjadi
beberapa pertanyaan penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penguasaan konsep siswa sebelum idath seembelajaran

dengan menggunakan pendekatan belajar tumgstety |earning)?



2. Bagaimanakah penguasaan konsep siswa sebelum wddeth geembelajaran
dengan menggunakan pendekatan konvensional?
3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pembeldjelagar tuntasnfastery
learning)?
C. BATASAN MASALAH
Agar permasalahan penelitian lebih terarah, make&kukan pembatasan
masalah sebagai berikut:
1. Materi yang diajarkan dibatasi pada konsep ekasisgbkonsep aksi
interaksi
2. Penguasaan konsep yang dimaksudkan dalam pendtitigaitu penguasaan
pada ranah kognitif yang meliputi aspek pengetahymemahaman, dan
penerapan yang dibatasi pada ranah C1, C2, dan e@fadarkan revisi
taksonomi Bloom.
D.  TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperald@iormasi mengenai
pengaruh pendekatan belajar tuntasastery learning) terhadap penguasaan
konsep ekosistem pada siswa SMP.
E. MANFAAT PENELITIAN
Dari penelitian ini-diharapkan ada manfaat, khugadmagi siswa, guru,
dan peneliti lain. Manfaat tersebut yaitu sebagaikit ini.
1. Bagi siswa
Pembelajaran dengan pendekatan belajar tuntasagher mampu

meningkatkan penguasaan konsep ekosistem padaSMRa



. Bagi guru
Memberikan pengalaman dan mendorong guru untuk leleatif dalam
memberikan materi kepada siswa melalui sumberdrejang digunakan.
. Bagi peneliti lain
Sebagai bahan informasi atau rujukan dalam melakpleaelitian lain

yang berkaitan dengan belajar tuntaagery learning).

. ASUMSI DAN HIPOTESIS

. Asums

Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikiut i

a. “Melalui pembelajaran tuntas siswa diberi peluangulk maju sesuai
dengan kemampuan dan kecepatan mereka sendiriiigitan, 2008).

b. “Dalam kondisi yang tepat semua peserta didik maingajar dengan
baik dan memperoleh hasil yang maksimal terhadapuse materi yang
dipelajari” (Kunandar, 2008).

. Hipotesis
"Hipotesis adalah perumusan jawaban sementarad@phauatu soal,

dimaksudkan sebagai tuntutan sementara dalam peikgel untuk mencapai

jawaban yang sebenarnya” (Surachmad, 1980). Salmgahdengan Riduwan

(2008) yang berpendapat bahwa "Hipotesis merupg&amaban sementara

terhadap rumusan masalah atau submasalah yangadiapleh peneliti, yang

dijabarkan dari landasan teori atau kajian teorn daasih harus diuiji

kebenarannya”.



Hipotesis pada mulanya berasal dari anggapan dasaduanya
mempunyai hubungan yang erat. Berdasarkan asunataslidapat diajukan
hipotesis pada penelitian ini, yaitu “terdapat geldan penguasaan konsep
antara siswa yang belajar menggunakan pendekatajaibtuntas rfastery

learning) dengan pendekatan konvensional”.

Sementara itu, Hipotesis statistiknya dikemukalebagai berikut ini.

a. Hipotesis kerja (h), “terdapat perbedaan penguasaan konsep anteta sis
yang belajar menggunakan pendekatan belajar tniasery learning)
dengan pendekatan konvensional”.

b. Ho “tidak terdapat perbedaan penguasaan konsepaasiswa Yyang
belajar menggunakan pendekatan belajar tumtastéry learning) dengan

pendekatan konvensional”.



